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ABSTRAK

fhatidard srerupakan tempal vamg bive menghasiffan Sy denpan imfensias Seepl Reedesarkon
sogiglivasd AMOAL, 2002 terdupat daerafi-doerah yang ferkeng dampak fehlvingan abibar
aktiviiay Bavdara Internatinaa! .'lhrn'ﬂl'ﬂr!_:".'{f.el!m{ ||'|r_£.|'l1.':r_| H.r.i.f_l.'g:'.rﬁl.l_urn' Yenpsdirea g hary IE":'."[-'.[-'L'.'-"I:Hj
Belum oemiliti dota dnghar Rebisingan vang dibasibanmva, Sehebungan dengen (e ank
mengelahul tingkat  Bising yang difilhanmya perfe dilabakon poelitian, dan kemiceian
dibandinghan dengan baky mutie Peeclitian dilabekan & kawasan BIM & empat lobasi valm
Apron bondara sebagai sumber bising, dge lokexi di reseptor vasa Korong (o Bangan, Korang
Pawh, dan Ketaping Selatarn. Denpar mengsnukan Sound Level Meter diperalel tinghar tekanan
suire Berkisar (33,8-06.6) dB. Dari kasid penclitian diperaleh tingkar kebivingon ekivalen sl
Al (LS peedu Apron bandara sebesar 81,68 48, ringhar bebisingan ekevalen malam hari (LA
sefuire 61740 df, dan Seghar kehisingan siang dun malam hari (LN sebazar 70 08 g1 Nilai 1.5
Pada Nevodg (Mo Bangay sebesar 86,75 dfi, nilad LM sebesar 5787 dB. dan nilai LSA relerar
9% o Nifoi LS podo Korong Pauk sebesar 8207 a8, nital EAM sebesar 65,08 4B, dar enifind
LAM sehesar 8054 it Sedanghan nitad L5 pada Ketaping Selatan diperedely sebesar 69,73 df,
wilai LM sebesar 98T (8, dan nilal LEM sehesor 6504 dB. Baky mity wnmk Bandara B0 i
Kovons Cfo Sangei dan Kororg Paul (pada permykisan) 55 B, dan Ketaping Selaan ¢ pada
ageran wigial 30 28, Nilei LEM ¥arg diperoled Ir_lr:d;.l Apron baotdara belum melehilii oty maita,
sedanpkan adal LSM yang diperoleh pade Koromg (o Bangay, Karong Pawh dan Ketaping
Selaran telaf meiehihs boky ot Untik sresinimeathan dampak negaril vang akon timbal, maka
wiberikan heberapa solusi penparuh kebisingan bandora rerhadap lngkamgan vaine perbaibd
mandiemen  pensrbangon, dibantn dolam memperbaiti nomal,  persvaraim insdasi B,

pembangungn merggenokar bafoan vang dapar wrgmverap febisingan,don medical contraling.

Kata Bunei: Bandara Internasional Minangkabao (BIM), 9B, LS, LM, L5M.



BAB I
PENDAHULITAN

1.1 Latar Belakang

Fembangunan transportasi darat maupun udar saat ini telah banvak dilakukan.
Sarana penghubung tersebut sama-sama mempunvai fungsi vang tidak kalah
pentingnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, pendidikan,

pertahanan, dan keamanan masyvarakat sckitar pembangunan tersebut.

Propinsi Sumatcra Barat. pada sast ini telah memiliki Bandara Tniernasional
Minangkabau (BIM} yang digunakan untuk memperlancar arus transportasi udara,
dan juga untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakatl sekitarnya.
Selain dampak positif ersebut. bandara juga mempunyai dampak negatif’ vang
dapal mempenganihi aktivitas maupun kesehatan manusia. Drampak negatif vang

ditimbulkan salah salunya adalah kebisingan yang ditimbulkan pesawat terbang.

Febisingan adalah semua suara vang mengalibkan perhatian, MeNgEangey atau
berhahaya bagi kesehatan dan kegiatan schari-hari (Doelle,1993). Bising yang
cukup keras dapat menyebabkan perubahan reaksi fisiologis manusia seperti
sangguan pendengaran sementara atau bahkan kehilangan pendengaran sama
sekali (Cuniff, 1997),

BIM terletak di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman vang terdiri
dari 4 {empat} MNagari 24 Korong. Berdasarkan sosialisasi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMIAL) bandara. 2002 ada beberapa daerah yang terkena
“ampak akibat aktivitas bandara tersebul, vaitu Korong Olo Bangau dan Korong

Pauh.

Pesawat jet komersial dalam aktivitasnya dapat menimbulkan intensitas swars
it dard 100 dB (Krancisx. 1993 Sedangkan pesawat jet besar dengan lepas
andas 300 i (150 m), dapat menimbulkan intensitas suara 115 dB (Doelle 1993),

Jengan tingginya tingkat tekanan suara yang dihasilkan oleh pesawal terbang,



tentunya akan berdampak negatif terhadap lingkungan vang ada & sckitarnya.

CHeh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tingkat kebisingan di Kawasan BIM.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

LIntuk mengetahui besar tingkat kebisingun i kawasan BIM:

. Membandingkan dan menganalisis tingkat kebisingan lokasi vang direlit

dengan baku mutu tingkal kebisingan:

- Data meteorologr digunakan untuk menganalisis data hasil pengukuran:

Memberikan solusi untuk pengendalian dampak kebisinpan di bandara

terhadap lingkungan.

Adapun manfaat penelitian ini adalah schagai baban pertimbangan oleh instansi

terkait dalam membuat kebijakan pengendalian kebisingan di lokasi bandara, dan

daerah sekitarmnva.

13 Ruang Lingkup Penclitian

Ruang lingkup tugas akhir ind adalah:

1. Varabel yang ditinjau dalam penelitian ini adalah tingkat tekanan suara

(Lp) dalam skala dB{A} untuk permukiman, sedangkan pada sumber

dalam - skala  dB(C), frckuensi  penerbangan  pesawat.  Jamanya

penerbangan saat melintasi 1k pengukuran,

)

-

.
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Sumber kebisingan yang diteliti adalah kebisingan dari pesawat terbang,

Pengambilan data (sampding) dilakukan pada empat lokasi vaitu:

Bandara sebagai sumber bising {di Apron bandara);

Korong Olo Bangau (di tempat ibadah), dacrah yang terkena dampak
menurut sosialisasi AMIYAL, 2002;

Kareng Pauh (di permukiman). deerah yang terkena dampak
menurut sosialisasi AMDAL, 2002;

Ketaping Selatan (di lapangan terbuka hijau), Daerah ini merupakan
satuan kawasan pengembangan pariwisata, akan dibangun senira
produksi padi dan juga pengembangan wisata pantal. Daerah ini juga

sebapai pusat kegiatan transportasi udara, serta pengembangan



4.

permukiman dengan tingkal kepadatan vang rendab dan ketinggian
banguman terbatas,
Pengukuran dilakukan berdasarkan ketentuan dalam Keputusan Menter
Lingkungan Hidup Ne, 48/MENLITY996, kemudian analisis tingkal
kebisingan dari pengukuran yang dilakukan, dibubungkan dergzin
FepMENLH No. 48MMENLH/ 9596,
Dala tentang kondisi meteorelogi (temperatur, kelembapan, kecepatan,

dan arah angin) sebagai data pendukung pengukuran.

1.4 Sisternatika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sehagai berkut:

BAR1

BAB 11

BAR IIT

BAB 1V

BAB Y

PENDAHULLUAN
Berisikan tentang Latar Belakang, Tujuan dan Manfaal Penclitian.

Euang Lingkup Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan teori tentang suara dan kebisingan. teknik pengukuran,
konsep vang digunakan sebagai dasar perhitungan. dan baky mutu

tingkat kebisingan lingkungan,

METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang  langkah-langkah/prosedur  kerja  dalam

melaksanakan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang gambaran umum daerah studi, snalisis tingkat
kebisingan dari hasil pengolahan data yang akan dibandingkan
dengan baku muty, dan juga solusi dar pengaruh kebisingan
bandara terhadap lingkungan.

PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan yang telah

dheraikan.
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= Kesimpulan
- Dz hasil pengukuran dan perhitungan kebisingan di sumber diperoleh;
- ™ilai tingkat tekanan suara {Lp) adalah (51.1-95.7) dB:

“ilai tingkat kebisingan ckivalen (Leq) hasil perhitungan adalah (57.35-
ET7.44) dB:

Tingkal kebisingan ekivalen pada siang hari (LS) adalah 81,68 dB:
- “imgkat kebisingan ckivalen pada malam hari (LM) adalah 61,46 dB:

“mzkat kebisingan ekivalen siang malam (LSM) adalah 79,98 dB.

~wz hesil pengukuran dan perhitungan kebisingan pada semua reseptor
w2 keseluruhan diperoleh:

- = ungkat tekanan suara (Lp) adalah (35,8-96.6) dB:

- = ungkat kebisingan ekivalen (Leq) hasil perhilungan adalah (46.81-
8557) dB:

~ ekt kehisingan ekivalen pada siang hari (LS) adalah (69,73-86,75) dB:
- =t kebisingan ekivalen pada malam hari (LM} adalah (49.81-65,08)
" oo

- o kebisingan ekivalen siang malam (LSM) adalah (B8.04-84.99) 4B,

~=2 nan dengan suhu tinggi diperoleh tingkat kebisingan tinggi, pada
= dengan suhu rendah diperoleh tingkat kebisingan rendah. Hal ini
= kareng adanyva aktivitas lalu lintas yang padat pada siang hari,
sesswat lewal pada lokasi penelitian, dibandingkan dengan malam

=22 pesawat yang lewat pada lokasi penelilian,

~=ongan pada malam hari lebih kecil dengan kelembapan vang

_ “==ndingkan dengan tingkat kebisingan pada siang hari dengan
e w=np rendah,



Retaping Selatan dengan jarak 0.7 km dari sumber bising memiliki nilai 1.5M
08,04 dB, vang lebih rendah dibundingkan denpan Korong Olo Rangan
Jengan jarak 2,25 km dar sumber hising memiliki nilai LSM 84.99 dB, dan
Korong Pavh dengan jarak 3.5 km dari sumber bising memiliki nilai T.8M
5054 dB.

Arsh angin mempengaruhi tingkat kebisingan, pada Ketaping Selatan argh
anzin dari Barat ke Timur (21,4%) akan tetapi tingkat kebisingan pada dacrah
‘i rendah diakibatkan arah angin tidak menuju Ketaping selatan. Pada Apron
sandara arah angin Barat ke Timur dan tingkat kebisingan pada daerah ini
“ogpl diakibatkan arah angin menuju Apron bandara, Pada kondisi caim

=.3%a). angin dianggap tidak mempengaruhi penyebaran bising,

~ama waktu operasional suatu kendaraan menyebabkan semakin tinggi

“=zkat kebisingan yang dihasilkan.

Serdasarkan KepMENLH No, 48/MENLIT1/1996 dan Kephenhub No. 48
=mon 2002, bahwa baku mutu lingkungan untuk Apron bandara adalah &0
== tngkat kebisingan di Apron bandara ini belum melebibi baku mutu
seczngkan baku mutu lingkungan untuk permukiman adalah 35 d13, lapangan
“e2h 50 dB. Dengan demikian kebisingan pada daerah studi ini nilai 1.SM-
= t=lah melampaui baku mutu lingkungan, schingga perlu upaya

s===endalian,

= dari pengaruh kebisingan bandara terhadap lingkungan yaitu:

- 7=k Bandura Internasional Minangkabau (BIM) sebaiknya memperhaiki
Temajemen penerhangan pesawat, schingga penparub tngkal tckanan
sz vang diperoleh masyarakat lebih kecil,
eamakat yang tinggal di sekitar bandara, harus dibantu agar masyarakat
semungkinkan memperbaiki rumah-rumah mereka atau pindah ke tempat

w= 5ils mungkin, seperti ke Korong Marantih, dan Korong Batang Sarik.
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